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ABSTRAK 

 

 Suatu struktur dinding penahan tanah dengan desain tertentu akan mampu 

memikul beban yang sesuai dengan perencanaan. Jika struktur memikul beban 

yang berlebihan (tidak sesuai dengan perencanaan), maka struktur tersebut akan 

mengalami kegalalan seperti pergeseran, guling, penurunan dan retak. Jika dalam 

perencanaan dan pelaksaan mengakibatkan kegagalan dinding penahan tanah 

maka akan menghambat kemampuan layanan tersebut.  

Stabilitas dinding penahan tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni : 

tinggi timbunan, material timbunan, beban layan (kereta api dan gempa), daya 

dukung tapak dinding penahan tanah. Kualitas kepadatan timbunan menjadi faktor 

penyebab utama dalam penelitian ini. Dari hasil penyelidikan tanah baik 

sondir/cpt dan SPT ditemukan lapisan timbunan yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi perencanaan yakni CBR>6% sehingga air hujan dapat penetrasi ke 

dalam timbunan yang mengakibatkan kehilangan kekuatan tanah dan 

bertambahnya tekanan tanah aktif ke dinding penahan tanah karena bertambahnya 

tegangan total dalam tanah. Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah-masalah diatas adalah dengan perkuatan timbunan menggunakan 

geotextile woven PET 100-50. 

Pada analisis tanpa infiltrasi air hujan ke timbunan, dengan material 

timbunan 6% diperoleh stabilitas global sebesar 1.25 dengan menggunakan 

Geoslope 2012, ketika dianalisis dengan data setelah DPT mengalami pergeseran 

(terjadi infiltrasi air hujan dalam timbunan) stabilitas menjadi 0.74 dengan metode 

Janbu.  

Alternatif perbaikan yakni dengan menggunakan geotextile woven PET 

100-50 penjangkaran 7 m dan tebal tiap lapisan sebesar 0.5 m, embedment 

geotextile sedalam 1 m dan timbunan CBR>6%. DPT yang sudah mengalami 

kegagalan tetap dipertahankan sebagai wall face geotextile. Dengan analisis 

metode elemen hingga menggunakan perangkat lunak plaxis 8.6 diperoleh 

stabilitas menjadi 1.33 dan pergeseran lateral sebesar 0.176 m. 

Kata Kunci: dinding penahan tanah, CBR, infiltrasi air hujan,  geotextile 

woven dan wall face 
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A = Luas diagram tekanan 

A  = Luas alas per satuan panjang 

B  = Lebar pelat dasar 

BGG = Lebar minimum lubang geogrid 

c׳ = Kohesi 

  
   = Adhesi antarmuka tanah-dinding 

Cc   = Koefisien gradasi 

Ci  = Koefisien interaksi 

Cr  = Rasio cakupan untuk geogrid 

Cu  = Koefisien keseragaman 

D  = Kedalaman 

D15(F) = Ukuran pori rata-rata dari bahan filter 

D50 = Ukuran partikel yang lewat 50% dari galian tanah (yaitu    denganukuran          

rata-rata partikel) 

FS = Faktor keamanan 

fy   = Kekuatan luluh atau putus bahan pengikat 

g  = Percepatan gravitasi 

H   = Tinggi dinding penahan tanah  

I   = Momen inersia per satuan panjang 

Ka  = Koefisien tekanan aktif Rankine 

Kae(R) = Koefisien tekanan tanah lateral aktif Rankine  

Kh  = Koefisien percepatan horizontal 

Kp  = Koefisien tekanan tanah pasif Rankine  

Kv = Koefisien percepatan vertikal 

Ko = Koefisien tekanan tanah saat diam 

le    = Panjang efektif 

lr  = Panjang dalam zona kegagalan Rankine 

OCR = Rasio konsolidasi berlebih 
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P   = Gaya pasif 

Pa = Gaya aktif per satuan panjang dinding 

Pae = Gaya aktif dengan kondisi gempa dipertimbangkan 

PI = Indeks plastisitas 

Pp  = Tekanan pasif Rankine 

Ppe  = Gaya pasif per satuan panjang dinding  

Pv  = Komponen vertical 

Po = Gaya total 

P1 = Luas persegi panjang 1 

P2 = Luas segitiga 2 

q = Beban yang terdistribusi secara merata 

R = Resultan 

R´  = Luas penampang 

RFcbd = Faktor reduksi untuk degradasi kimia dan biologi 

RFcr = Faktor reduksi untuk creep 

RFid = Faktor reduksi untuk kerusakan instalasi 

r = Nilai korosi 

s  = Kuat geser tanah 

T  = Tekanan tanah aktif pada kedalaman z   luas dinding yang akan 

disangga oleh ikatan 

tc = Ukuran actual perkuatan pelat yang akan digunakan 

tdesign = Ukuran pelat yang yang ditentukan dari hitungan desain 

Tult = Kekuatan tarik ultimit 

t    = Tebal masing-masing ikatan 

u = Tekanan air hidrostatis 

W = Berat baji 

w  = Lebar setiap ikatan 

Ww  = Berat dinding 

y  = Jarak dari pusat tempat q dihitung 

  = Sudut kemiringan dinding penahan tanah bagian belakang 
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  = Sudut kemiringan gaya aktif pada teori Rankine 

σ׳ = Tegangan normal efektif 

σ׳h  = Tegangan efektif horizontal 

σ׳v = Tegangan vertikal efektif 

  
   = Tekanan vertikal efektif pada kedalaman z 

  = Rasio poisson dari media elastis 

Δx = Perpindahan dinding 

   = Sudut gesekan dinding 

      = Jumlah gaya penggerak horizontal 

      = Jumlah gaya penahan horizontal 

     = Jumlah momen gaya-gaya yang cenderung guling di sekitar titik C 

     = Jumlah momen gaya-gaya yang cenderung menahan guling di sekitar                               

titik C momen guling 

  = Berat volume tanah  

    = Berat satuan timbunan 

    = Berat satuan tanah di depan tumit dan di bawah pelat dasar 

𝜙׳ = Sudut gesekan efektif 

𝜙 
   = Sudut gesekan ikatan tanah 

𝜙 
  = Sudut gesekan urugan granular 

𝜙 
   = Sudut gesekan pada antarmuka geotekstil-tanah 
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